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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Evaluasi 
Penelitian ini merupakan evaluasi program dengan pendekatan kuantitatif untuk 
meninjau: (1) aspek kelengkapan sarana prasarana bengkel dan laboratorium di 
Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok Sleman 
ditinjau terhadap Permendiknas No. 34 Tahun 2018 dan Instrumen Verifikasi SMK 
Penyelenggara Ujian Kejuruan 2018/2019, dan (2) aspek kualitas manajemen bengkel 
dan laboratorium ditinjau terhadap Pedoman Manajemen Bengkel Dan Laboratorium 
Yang Sehat Dan Selamat Berbasis 5S tahun 2017. Adapun data kualitatif digunakan 
sebagai data pendukung berupa hasil observasi, catatan lapangan, reduksi data atau 
informasi ilmiah lainnya. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi 
mutu atau kondisi sesuatu sebagai hasil pelaksanaan program, setelah data yang 
terkumpul dibandingkan dengan kriteria atau standar tertentu yang hasilnya dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam menentukan 
alternatif kebijakan. 
 
B. Model Evaluasi yang Digunakan  
Model Evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi discrepancy 
(kesenjangan) untuk mengetahui seberapa besar kesenjangan dan kelayakan bengkel 
tersebut terhadap standar yang ditetapkan. Evaluasi ini mencakup usaha untuk 
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melihat apakah program yang telah berjalan sudah sesuai dengan perencanaannya dan 
apakan tujuan telah tercapai. Dalam tahap ini, evaluator melakukan pengumpulan 
data, analisis data dan menetapkan output yang diperoleh. Selanjutnya evaluator 
membandingkan hasil yang telah dicapai dengan standar (tujuan yang sudah 
ditetapkan). Dalam tahap ini, evaluator menuliskan semua penemuan kesenjangan 
untuk disajikan kepada para pengambil keputusan. 
 
C. Tempat dan Waktu Evaluasi  
Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 2 Depok Sleman yang berlokasi di 
Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta dengan jangka waktu penelitian dimulai 
dari Desember 2018 s/d Januari 2019 bertempat di Bengkel dan Laboratorium 
Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti yaitu: Bengkel Batu Beton, 
Lab. Gambar manual, Lab. Gambar Komputer dan Lab. Konstruksi Bangunan. 
 
 
D. Komponen Evaluasi 
Untuk memperjelas batasan komponen yang dievaluasi, maka perlu diberikan 
pengertian tiap komponen tersebut yaitu: 
1. Sarana pendidikan adalah segala fasilitas bisa berupa peralatan, bahan dan 
perabot yang langsung dipergunakan dalam proses belajar di sekolah. Sarana 
praktik yang berkaitan dengan kompetensi di Program Keahlian Teknologi 
Konstruksi dan Properti meliputi perabot, peralatan penunjang praktik, media 
pendidikan dan perlengkapan pendukung. 
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2. Prasarana adalah fasilitas berupa ruang/area untuk mencapai tujuan belajar 
yang sangat menunjang terjadinya proses belajar mengajar. Prasarana yang 
berkaitan dengan kompetensi di Program Keahlian meliputi ruang gambar, 
ruang area kerja bengkel/lab, ruang instruktur dan ruang simpan. 
3. Manajemen bengkel dan laboratorium yaitu proses perencanaan, pelaksanaan, 
pengorganisasian, pengawasan di Bengkel Program Keahlian Teknologi 
Konstruksi dan Properti, meliputi: (1) pengadaan bahan dan alat praktik 
penjadwalan praktik; (2) pengorganisasian bengkel/lab; (3) pengaturan dan 
pemeliharaan sarana prasarana dan (4) penerapan manajemen bengkel bebasis 
5S/5R di bengkel/lab Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti. 
 
E. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek Penelitian  
Pada penelitian kali ini yang menjadi subyek penelitian adalah wakil kepala 
sekolah bidang sarana prasarana, ketua program keahlian, kepala bengkel dan 
laboratorium, guru praktik dan juru bengkel/teknisi di Program Keahlian 
Teknologi Konstruksi dan Properti. 
 
2. Obyek Penelitian  
Obyek dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana di bengkel Program 
Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti khususnya yaitu sarana prasarana 
bengkel dan laboratorium meliputi luas ruang bengkel maupun laboratorium, 
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perabot di ruang bengkel maupun laboratorium, peralatan praktik di bengkel 
maupun laboratorium, media pendidikan serta aspek manajemen di bengkel dan 
laboratorium Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 
Depok, Sleman. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Obyek/sasaran pengamatan pada manajemen bengkel dan laboratorium di 
Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti ini yaitu: (a) situasi dan 
kondisi baik bengkel maupun laboratorium, (b) pengaturan peralatan bengkel dan 
laboratorium, (d) aktivitas guru, (e) aktifitas juru bengkel/teknisi, (f) kuantitas 
guru dan instruktur bengkel dan laboratorium, (g) sarana dan prasarana, (h) bahan 
praktik bengkel dan laboratorium, (i) jadwal praktik, (j) perawatan peralatan 
bengkel dan laboratorium, serta (k) penerapan kesehatan dan keselataman kerja 
selama praktik. Berdasarkan sasaran pengamatan tersebut, maka dilakukan 
pengamatan terkait serangkaian aktivitas manajemen bengkel dan laboratorium 
Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok, 
Sleman. Untuk mengamati kejadian yang kompleks dan terjadi serentak, 
pengamat menggunakan alat bantu misalnya kamera dan tape recorder. Kejadian 
tersebut kemudian diamati dan dianalisis setelah rekamannya diputar kembali. 
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2. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai manajemen 
bengkel dan laboratorium di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan 
Properti menurut perspektif para pelaku yang terlibat di dalamnya, yaitu: 
 
a. Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana Prasarana 
Wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang sarana prasarana 
mengenai faktor penghambat dan pendukung manajemen bengkel dan 
laboratorium, pengadaan alat dan bahan praktik, perawatan bengkel dan 
laboratorium beserta kelengkapan di dalamnya, serta pengadministrasian 
bengkel dan laboratorium di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan 
Properti di SMKN 2 Depok Sleman. 
 
b. Ketua Program Keahlian (KPS) 
Wawancara dengan ketua program keahlian mengenai rencana 
pengadaan alat dan bahan, jadwal penggunaan bengkel dan laboratorium, 
penerimaan alat dan bahan sampai pengadministrasian hingga perawatan 
bengkel dan laboratorium di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan 
Properti di SMKN 2 Depok Sleman, Yogyakarta dan kelengkapannya. 
 
c. Koordinator/Ketua Bengkel dan Laboratorium 
Wawancara dengan koordinator bengkel dan laboratorium di Program 
Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti mengenai pembinaan dan 
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pengawasan terhadap aktifitas yang dilakukan di bengkel dan laboratorium di 
Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok 
Sleman. 
 
d. Guru Praktik dan Juru Bengkel/Teknisi 
Wawancara dengan guru praktik dan teknisi yaitu mengenai rencana 
pengadaan alat dan bahan, rencana penggunaan bengkel dan laboratorium, 
pengadaan alat dan bahan praktik, ketersediaan alat dan bahan praktik, faktor 
pendukung dan penghambat, serta perkembangan bengkel dan laboratorium di 
Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok 
Sleman, Yogyakarta ke depannya. 
 
3. Dokumentasi 
Data yang digunakan pada penelitian ini bersumber dari kajian terhadap 
dokumen, laporan, ensiklopedia, artikel, peraturan dan literatur lainnya yang 
relevan terkait manajemen bengkel dan laboratorium di Program Keahlian 
Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok Sleman. 
 
G. Instrumen yang Digunakan 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan disesuaikan dengan metode 
pengumpulan datanya. Dalam penelitian ini metode observasi yang dilakukan adalah 
observasi non partisipan dengan instrumentasi terstruktur. Dalam hal ini peneliti tidak 
terlibat langsung dalam kegiatan manajemen bengkel dan laboratorium Program 
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Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok Sleman. Pengamatan 
dan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh gambaran secara objektif di lapangan 
terhadap perencanaan, pengadaan, pengorganisasian, pemeliharaan, pemanfaatan, 
serta evaluasi manajemen bengkel dan laboratorium yang dilakukan oleh pengelola 
dalam bentuk format-format atau buku-buku mengenai peserta didik, sarana dan 
prasarana, ketenagaan atau administrasi. Data checklist digunakan dalam aspek 
kelengkapan sarana prasarana bengkel dan laboratorium mengacu pada Lampiran 
Permendiknas No. 34 Tahun 2018 serta Instrumen Verifikasi SMK Penyelenggara 
Ujian Praktik Kejuruan 2018/2019, dengan diberi skor pemenuhan sebesar 1 (jika 
memenuhi) untuk tiap item lalu hasilnya berupa skor presentase dengan kisi-kisi 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Checklist Kelengkapan Prasarana Bengkel dan 
Laboratorium Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 
Depok Sleman. 
No. 
Prasarana Bengkel 
No. Butir Jumlah 
Kompetensi KGSP Kompetensi DPIB 
1. Sub. Ruang gambar 
teknik 
Ruang praktik desain 
masinal dan computer 
1 1 
2. Area kerja kayu, dan area 
kerja kelistrikan 
Ruang praktik perenca-
naan dan pembuatan 
model/ maket bangunan 
2 1 
3. Area kerja las, fabrikasi 
logam, dan area/bangsal 
kerja plambing 
Sub ruang instruktur 
dan ruang simpan 3 1 
4. Area/bangsal kerja batu 
dan beton 
- 4 1 
5. Sub ruang instruktur 
dan ruang simpan 
- 5 1 
54 
 
 
 
 
Tabel 6. Kisi- kisi Instrumen Checklist Kelayakan Sarana Bengkel dan laboratorium 
di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti di SMKN 2 Depok Sleman. 
No. 
Sarana Bengkel 
No. Butir Jumlah 
Kompetensi KGSP Kompetensi DPIB 
Item 1: Perabot 
1. Kursi kerja Kursi kerja a 1 
2. Meja kerja Meja kerja b 1 
3. Meja alat Meja alat c 1 
4. Meja persiapan Meja persiapan d 1 
5. Kursi kerja bengkel Kursi kerja bengkel e 1 
6. Lemari alat (tools cabinet) Lemari alat (tools cabinet) f 1 
7. Lemari Lemari g 1 
Item 2: Peralatan 
8. Seperangkat 
peralatan praktik 
Seperangkat 
peralatan praktik 
a 1 
Item 3: Media Pendidikan 
9. Papan tulis gantung Papan tulis gantung a 1 
10. Papan tugas/ kemajuan 
siswa 
Papan tugas/ kemajuan 
siswa 
b 1 
Item 4: Perlengkapan Lain 
11. Kotak kontak  Kotak kontak  a 1 
12. Alat kebersihan  Alat kebersihan  b 1 
13. Alat-alat K3 dan P3K Alat-alat K3 dan P3K c 1 
14. Alat Pelindung Diri Alat Pelindung Diri d 1 
 
H. Validitas dan Keabsahan Penelitian 
Instrumen penelitian berupa ini dilakukan uji validitas, dimana uji validitas 
yang digunakan adalah validitas isi. Validitas ini diperoleh dengan cara uji validasi 
oleh para ahli (Expert Judgement). Adapun keabsahan data pendukung berupa data 
wawancara, catatan lapangan dan reduksi data melalui trianggulasi data dan 
trianggulasi teori yaitu dalam mengumpulkan data menggunakan beragam sumber 
data yang berbeda serta menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
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membahas permasalahan-permasalahan yang dikaji, sehingga dapat dianalisis dan 
ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan menyeluruh. 
 
I. Analisis Data  
Data mengenai kelayakan prasarana dan sarana bengkel maupun laboratorium 
di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan Properti ditinjau terhadap 
Permendiknas No. 34 Tahun 2018 Instrumen Verifikasi Ujian Kompetensi SMK 
tahun 2018/2019. Analisis data ini menggunakan skala presentase yang mana 
kategori “memenuhi” jika mencapai 100%. 
 
 
J. Kriteria Keberhasilan 
Bengkel dan Laboratorium di Program Keahlian Teknologi Konstruksi dan 
Properti dikatakan “berhasil” jika skor kelengkapan prasarana dan sarana bengkel 
maupun laboratorium tersebut ditinjau terhadap Permendiknas No. 34 tahun 2018 dan 
Instrumen Verifikasi Ujian Kompetensi SMK 2018/2019 mencapai kategori 
memenuhi (100%). Namun, jika belum memenuhi tetap harus ditulis seberapa besar 
tingkat pemenuhan kelengkapan prasarana dan sarana tersebut. 
  
 
 
 
 
